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ABSTRAK

Penelitian Analisis Ketersediaan Air Bendung Rengrang di Sungai Cipeles Untuk Kebutuhan Irigasi Daerah
Irigasi Rengrang Kabupaten Sumedang, di DAS Hulu Sungai Cimanuk, di latar belakangi dengan
pembangunan bendung baru dan Jaringan lIrigasi baru yaitu bendung Rengrang. Daerah Irigasi Rengrang
mengairi lahan seluas 3819 ha di Kabupaten Sumedang, pola tata tanam rencana ialah padi-padi-padi
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk Menganalisa keseimbangan antara kebutuhan dan
ketersediaan air irigasi guna mengetahui ketersediaan air apakah mampu mencukupi kebutuhan air irigasi
yang ada. Untuk menghitung luas area tiap stasiun curah hujan penulis menggunakan program ArcGis 10.3,
dan metode yang digunakan dalam analisis data untuk menghitung ketersediaan air digunakan metode F.J.
Mock, untuk menghitung kebutuhan air irigasi digunakan metode FAO yang diambil dari panduan Kriteria
Perancangan 01 dengan lama penyiapan lahan 30 hari, nilai WLR 3,33 mm/hari dan Perkolasi sebesar 2
mm/hari. Data keseluruhan didapatkan dari Balai Besar Wilayah Sungai Cimanuk - Cisanggarung. Hasil dari
analisis ketersediaan dan kebutuhan air irigasi untuk D.l Rengrang didapatkan hasil berupa, ketersediaan air
di Bendung Rengrang di Sungai Cipeles selalu ada sepanjang tahun dengan debit yang berfluktuatif, debit
potensial / andalan terjadi di bulan November Il yaitu sebesar15538,891 liter/detik. Untuk hasil analisis
kebutuhan air irigasi didapatkan kebutuhan maksimum di bulan Agustus | yaitu sebesar 7009,32 litert/detik.
Analisis neraca air untuk menghitung keseimbangan kebutuhan air irigasi terjadi kekurangan ketersediaan air
pada awal bulan juli s/d akhir bulan Oktober sehingga dianjurkan pada bulan tersebut tidak dilaksanakan
penanaman padi — padi — padi, tetapi dilaksanakan pola tanam padi — padi - palawija.

Debit yang tersedia dapat dimanfaatkan sebagai sumber air irigasi dan dimanfaatkan untuk kepentingan bagi

masyarakat.

Kata Kunci : Ketersediaan Air metode F.J Mock, Kebutuhan Air, Neraca Air
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ABSTRACT

Research Analysis of the Availability of Rengrang Dam in Cipeles River for Irrigation Needs of the
Rengrang Irrigation Area in Sumedang District, in the Upper Cimanuk River Basin, in the background with
the construction of a new weir and the new Irrigation Network. The Rengrang Irrigation Area irrigates an
area of 3819 ha in Sumedang District, the pattern for the plan for planting is rice-paddy-rice

Based on this matter, this study aims to analyze the balance between the needs and availability of irrigation
water in order to find out the availability of water, whether it is able to meet existing irrigation water needs.
To calculate the area of each rainfall station the author uses the ArcGis 10.3 program, and the method used in
data analysis to calculate water availability is the F.J method. Mock, to calculate irrigation water needs, the
FAO method was taken from the guideline of Design Criteria 01 with 30 days of land preparation, WLR 3.33
mm / day and Percolation of 2 mm / day. The overall data is obtained from the Great Hall of the Cimanuk
River Region - Cisanggarung. The results of the analysis of the availability and needs of irrigation water for
D.I Rengrang were obtained in the form, water availability in Rengrang Dam on Cipeles River always exists
throughout the year with fluctuating debits, potential / mainstay discharge occurring in November 11 which is
15,538,891 liters / second. For the results of the analysis of irrigation water needs, the maximum requirement
is in August I, which is 7009.32 litert / second. Analysis of the water balance to calculate the balance of
irrigation water needs occurred due to lack of water availability in early July until the end of October so that
it was not recommended for that month to plant rice - rice - rice, but implemented the rice - rice - secondary

cropping pattern.
The available discharge can be used as an irrigation water source and used for the benefit of the community.
Keywords: Water availability of F.J Mock method, Water Requirement, Water Balance

1 PENDAHULUAN peraturan pemerintah nomor 20 tahun 2006

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH
Indonesia adalah Negara yang sebagian
besar penduduknya hidup dari pertanian dan
makanan pokoknya beras, sagu, dan ubi hasil
produksi pertanian. Karena itu, Pembangunan
pertanian di Indonesia merupakan sektor yang
sangat penting untuk menunjang kehidupan
manusia Yyaitu sebagai penyediaan kebutuhan
pangan. Semakin meningkatnya jumlah penduduk
berarti bahwa kebutuhan akan pangan juga
semakin meningkat, oleh sebab itu diperlukan
pengelolaan yang baik untuk pembangunan
pertanian. Salah satu pendukung keberhasilan
pembangunan pertanian adalah Irigasi. “Menurut

tentang irigasi pada ketentuan umum bab 1 pasal
1 Dberbunyi irigasi adalah usaha penyediaan,
pengaturan dan pembuangan air irigasi untuk
menunjang pertanian”. Untuk mengalirkan air
sampai pada areal persawahan diperlukan
jaringan irigasi, dan air irigasi diperlukan untuk
mengairi persawahan, oleh sebab itu kegiatan
pertanian tidak lepas dari air.

Air merupakan faktor yang penting dalam
kegiatan pertanian. Dalam peningkatan produksi
pangan, irigasi mempunyai peranan untuk
menyediakan air tersebut. Adapun salah satu
faktor yang mempengaruhi ketersediaan air
adalah cara pemberian air dan pengolahan air
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secara teratur. Karena pemberian air yang kurang
propesional mengakibatkan kekurangan air,
terutama pada saluran- saluran sekunder yang
berada paling ujung atau hilir. Daerah Irigasi
Rengrang dengan luas fungsi lahan 3819 Ha
adalah  Daerah  Irigasi Rengrang yang
mendapatkan suplay air dari sungai Cipeles,
mengalami ketersediaan debit air yang tidak
merata.

1.2 BATASAN MASALAH

Penulis dalam menyusun penelitian ini
menyadari keterbatasan kemampuan dan waktu,
maka dalam penelitian ini dilakukan pembatasan
masalah untuk mencapai pokok tujuan dari
penelitian yang dilakukan.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Lokasi penelitian yakni pada Daerah
Irigasi (DI) Rengrang

2. Perhitungan debit andalan menggunkan
metode F.J. Mock.

3. Perhitungan evapotranspirasi
menggunakan metode Penman.

4. Data hujan yang digunakan terdiri dari
3 stasiun selama 15 tahun.

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
e Untuk mengetahui besar debit andalan
yang tersedia untuk irigasi
e  Menghitung besarnya kebutuhan air
irigasi

1.4 KEGUNAAN PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan potensi
air untuk kebutuhan pengembangan irigasi secara
efisien dan ekonomis

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN
TEORI
2.1 TINJAUAN PUSTAKA
Dalam suatu penelitian dibutuhkan pustaka
yang dijadikan sebagai dasar penelitian agar

terwujud spesifikasi yang menjadi acuan dalam
analisis penelitian yang akan dilakukan. Bab ini
menyajikan pembahasan penelitian atau kajian
dari berbagai sumber yang telah dilakukan
sebelumnya, dan bertujuan untuk memperkuat
materi maupun sebagai dasar untuk menggunakan
rumus-rumus tertentu dalam analisis ketersediaan
dan  kebutuhan air irigasi dan  metode
pengendalian yang digunakan untuk menjawab
permasalahan. Berdasarkan bab sebelumnya telah
dibahas mengenai informasi umum tentang
permasalahan. Tinjauan pustaka ini menguraikan
secara umum perbedaan dan persamaan
penelitian-penelitian ~ yang telah  dilakukan
sebelumnya.

2.2 LANDASAN TEORI
2.2.1. Siklus Hidrologi

Siklus Hidrologi adalah sirkulasi air yang
tidak pernah berhenti dari atmosfir ke bumi dan
kembali ke atmosfir melalui kondensasi,
presipitasi, evaporasi dan transpirasi. Pemanasan
air laut oleh sinar matahari merupakan kunci
proses siklus hidrologi tersebut dapat berjalan
secara kontinu. Air berevaporasi, kemudian jatuh
sebagai presipitasi dalam bentuk hujan, salju,
hujan batu, hujan es atau kabut. Setelah mencapai
tanah, siklus hidrologi terus bergerak secara
kontinu dalam tiga cara yang berbeda yakni:
evaporasi, infiltrasi dan air permukaan.

Proses perjalanan air di daratan itu terjadi dalam
komponen-komponen siklus  hidrologi  yang
membentuk sistem Daerah Aliran Sungai (DAS)

2.2.1. Metode FJ Mock

Dengan metode Water Balance dari Dr.F.J
Mock dapat diperoleh suatu estimasi empiris
untuk mendapatkan debit andalan. Metode ini
didasarkan  pada parameter data  hujan,
evapotranspirasi dan karakteristik DAS setempat.
Untuk mendapatkan debit bulanan, pada
pertimbangan hidrologi daerah irigasi digunakan
metode Dr. F.J. Mock.

2.2.2. Metode Penman

Metode Penman memberikan hasil yang baik
bagi besarnya penguapan (evaporasi) air bebas.
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Hasil dari perhitungan dengan metode penman ini
lebih dapat dipercaya dibandingkan dengan
menggukan  metode  perhitungan  evaporasi
potensial yang lain (Seomarto, 1999). Faktor-
faktor yang mempengaruhi evapotranspirasi
adalah suhu air, suhu udara, kelembaban,
kecepatan angin, tekanan udara, sinar matahari
dan lain-lain yang saling berhubungan satu sama
lain, Besamya evaporasi Yyang terjadi pada
tanaman dihitung berdasarkan metode Penmann
yang telah dimodifikasi.

2.2.3. Neraca Air

Neraca air (water balance) merupakan neraca
masukan dan keluaran air disuatu tempat pada
periode tertentu, sehingga dapat untuk mengetahui
jumlah air tersebut kelebihan (surplus) ataupun
kekurangan (defisit). Kegunaan mengetahui
kondisi air pada surplus dan defisit dapat
mengantisipasi  bencana yang kemungkinan
terjadi, serta dapat pula untuk mendayagunakan
air sebaik-baiknya (Purnama et al, 2012).
Kebutuhan air irigasi untuk tanaman dan debit
andalan yang tersedia di intake maka dibuat
neraca.

2.3 ANALISIS KETERSEDIAAN AIR

Ketersediaan air pada dasarnya berasal dari
air hujan (atmosferik), air permukaan dan air
tanah. Hujan yang jatuh di atas permukaan pada
suatu Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagian akan
mengalir melalui permukaan dan masuk ke dalam
saluran, sungai, atau danau, sebagian akan
menguap kembali sesuai dengan proses iklimnyan
dan sebagian akan meresap jatuh ke tanah sebagai
pengisi atau kandungan air tanah yang ada.
Ketersediaan air adalah jumlah air yang
diperkirakan terus menerus ada disuatu lokasi
dengan jumlah tertentu dan dalam jangka waktu
tertentu (Direktorat Irigasi, 1980).

Ketersediaan air di sungai dapat dihitung dengan
menggunakan metode perhitungan ketesediaan air,
dalam studi ini digunakan metode F.J Mock dari
data runtut seri hujan dapat diketahui debit
andalan pada lokasi studi. Dalam menghitung
debit andalan harus mempertimbangkan data
catatan debit tersedia, untuk keperluan analisis
frekuensi akan sangat baik jika data yang tersedia
mencakup jangka waktu 20 tahun atau lebih.
Dalam prakteknya hal ini sulit terpenuhi. Jika data

yang tersedia terbatas, maka analisis frekuensi
dapat dilakukan dengan menilai frekuensi relatif
masing-masing harga tengah-bulanan musim
kering.

2.3.1. Menghitung Evaporasi Potensial Rumus
Penmann

Perhitungan ETo berdasarkan rumus Penmann
yang telah dimodifikasi, untuk perhitungan pada
daerah-daerah di Indonesia adalah sebagai berikut

ETo=ETo* .c

ETo* = W(0,7Rs — Rn1) + (1 — W).f(u).(ea-ed)
Data terukur yang diperlukan adalah :

dengan :

ETo = evaporasi potensial

(mm/hari)
c = Faktor koreksi
ETo* = evaporasi (mm/hari)
Keterangan
W = Faktor yang berhubungan dengan
suhu
Rs = Radiasi gelombang pendek
(mm/hari)

Ra =radiasi gelombang pendek yang

memenuhi batas luar atmosfer
Rn1 = radiasi bersih gelombang panjang
f(t) = fungsi waktu

f(ed) = fungsi tekanan uap

f(n/N) = fungsi kecerahan matahari

f(u) = fungsi kecepatan angin

ea = tekanan uap jenuh

ed = tekanan uap sebenarnya

RH = kelembaban relatif (%)

c = angka koreksi

t = suhu bulanan rata-rata (°C)

n/N = kecerahan matahari bulanan (%)
u = kecepatan angin bulanan

rata-rata (m/dt)
LL = letak lintang daerah yang ditinjau
2.3.2. Analisis Debit Andalan (F.J Mock)

Dengan menggunakan model neraca air
(water balance) harga-harga debit bulanan dapat
dihitung dari curah hujan bulanan,
evapotranspirasi,  kelembapban tanah  dan
tampungan air tanah. Hubungan antara komponen-
komponen terdahulu akan bervariasi untuk tiap
daerah aliran sungai. Model neraca air Dr.Mock
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memberikan metode penghitungan yang relatif
sederhana untuk bermacam-macam komponen
berdasarkan hasil riset daerah aliran sungai di
seluruh Indonesia. Curah hujan rata-rata bulanan
di daerah aliran sungai dihitung dari data
pengukuran curah hujan dan evapotranspirasi yang
sebenarnya di daerah aliran sungai dari data
meteorologi (rumus Penman) dan karakteristik
vegetasi.

Perbedaan antara curah hujan dan
evapotranspirasi mengakibatkan limpasan air
hujan langsung (direct runoff), aliran dasar/air
tanah dan limpasan air hujan lebat (storm run off).
Debit-debit ini dituliskan lewat persamaan-
persamaan dengan parameter daerah aliran sungai
yang disederhanakan. Memberikan harga-harga
yang benar untuk parameter ini merupakan
kesulitan utama. Untuk mendapatkan hasil-hasil
yang dapat diandalkan, diperlukan pengetahuan
yang luas mengenai daerah aliran sungai dan
pengalaman yang cukup dengan model neraca air
dari Dr.Mock.

Metode Mock memperhitungkan data
curah hujan, evapotranspirasi, dan karakteristik
hidrologi daerah pengaliran sungai. Hasil dari
permodelan ini dapat dipercaya jika ada debit
pengamatan sebagai pembanding. Oleh karena
keterbatasan data di daerah studi maka proses
pembandingan akan dilakukan terhadap catatan
debit di stasiun pengamat muka air.

24 ANALISI KEBUTUHAN AIR IRIGASI
2.4.1.Kebutuhan Air Untuk Irigasi

Kebutuhan air irigasi sebagian besar
dicukupi dari air permukaan. Kebutuhan air irigasi
ditentukan oleh berbagai faktor seperti cara
penyiapan lahan, kebutuhan air untuk tanaman,
perkolasi dan rembesan, pergantian lapisan air dan
curah hujan efektif.

Kebutuhan air irigasi dihitung dengan persamaan
(Triatmodjo, 2010) :

KAI

(ETc+ IR+WLR+P +Re)
= X

IE
Dimana :
KAI  : Kebutuhan air irigasi, dalam liter/detik
Etc : Kebutuhan air konsumtif, dalam mm/hari
IR : Kebutuhan air untuk penyiapan lahan,

dalam mm/hari

WLR : Kebutuhan air untuk mengganti lapisan air,
dalam mm/hari

P : Perkolasi, dalam mm/hari

Re : Hujan efektif, dalam mm/hari
IE : Efisiensi irigasi, dalam %

A . Luas areal irigasi, dalam ha

Analisis kebutuhan air irigasi dipengaruhi oleh
beberapa faktor berikut:
2.4.2. Kebutuhan Air Konsumtif

Kebutuhan air untuk tanaman di lahan
diartikan sebagai kebutuhan air konsumtif dengan
memasukkan faktor koefisien tanaman (kc).
Persamaan rumus umum yang digunakan adalah
(Triatmodjo, 2010) :

ETc =ETo x Kc

Dengan:

Etc: Kebutuhan air konsumtif,

dalam mm/hari

Eto : Evapotranspirasi, dalam

mm/hari

Kc : Koefisien tanaman

Nilai koefisien pertumbuhan tanaman

tergantung jenis tanaman yang ditanam. Untuk
tanaman yang jenisnya sama juga berbeda
menurut varietasnya pada tabel 1 disajikan
harga-harga koefisien tanaman padi dengan
varietas unggul dan varietas biasa menurut
Nedeco/Prosida dan FAO

2.4.3. Kebutuhan Air Untuk Penyiapan
Lahan

Kebutuhan air pada waktu persiapan lahan
dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain waktu
yang diperlukan untuk  penyiapan lahan
(Perhitungan kebutuhan air selama penyiapan
lahan (T) dan lapisan air yang dibutuhkan untuk
persiapan lahan (S). Perhitungan kebutuhan air
selama penyiapan lahan, digunakan metode yang
dikembangkan oleh Van de Goor dan Zijlstra
(Anonim, 1986), yaitu persamaan sebagai berikut

ek

IR=M (—/——

Dengan :

IR : Kebutuhan air untuk penyiapan
lahan, dalam mm/hari.

M . Kebutuhan air untuk mengganti
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kehilangan air akibat perkolasi di sawah
yang telah dijenuhkan.

= Eo + P (mm/hari)

P . Perkolasi, dalam mm/hari.

Eo : Evaporasi air terbuka (= 1,1 x Eto),
dalam mm/hari.

k ;=M (T/S).

e . Koefisien.

2.4.4. Kebutuhan Air Untuk Mengganti
Lapisan Air (WLR)

Kebutuhan air untuk mengganti lapisan air /
Water Layer Requirment (WLR) ditetapkan
berdasarkan Standar Perencanaan Irigasi 1986,
KP-01. Besar kebutuhan air untuk penggantian
lapisan air adalah 50 mm/bulan (atau 3,3 mm/hari
selama % bulan) selama satu dan dua bulan setelah
transplatasi.

- Penggantian lapisan air mempunyai tujuan
untuk memenuhi kebutuhan air yang terputus
akibat kegiatan di sawah. Ketentuan yang
berlaku antara lain (Anonim,1986) :

- WLR diperlukan saat terjadi pemupukan
maupun penyiangan, yaitu 1-2 bulan dari
transplantasi.

- WLR = 50 mm (diperlukan penggantian
lapisan air, diasumsikan = 50 mm).

- Jangka waktu WLR = 1,5 bulan (selama 1,5
bulan air digunakan untuk WLR sebesar 50
mm).

2.4.5. Perkolasi (P)

Perkolasi adalah proses bergeraknya air

melalui profil tanah karena tenaga gravitasi. Air
bergerak ke dalam tanah melalui celah-celah dan
poro-pori tanah dan batuan menuju muka air
tanah. Ai dapat bergerak akibat aksi kapiler atau
air dapat bergerak secara vertikal atau horisontal
dibawah permukaan tanah hingga air tersebut
memasuki kembali sistem air permukaan.
Daya perkolasi adalah laju perkolasi maksimum
yang dimungkinkan dengan  besar  yang
dipengaruhi oleh kondisi tanah dalam daerah tak
jenuh. Perkolasi tidak mungkin terjadi sebelum
daerah ta jenuh mencapai daerah medan. lIstilah
daya perkolasi tidak mempunyai arti penting pada
kondisi alam karena adanya stagnasi dalam
perkolasi sebagai akibat adanya alpisan-lapisan
semi kedap air yang menyebabkan tambahan
tampungan sementara di daerah tak jenuh.

Dan juga perkolasi merupakan gerakan air
kebawah dari zona tidak jenuh yang terletak
diantara ermukaan tanah sampai kepermukaan air
tanah (zona jenuh). Laju perkolasi sangat
tergantung pada sifat tanah, dan sifat tanah
umumnya tergantung pada kegiatan pemanfaatan
lahan atau pengolahan tanah berkisar antara 1-3
mm/hari. Guna menentukan laju perkolasi, tinggi
muka air tanah juga harus diperhitungkan.
Perembesan terjadi akibat meresapnya air melalui
tanggul sawah. Perkolasi dan rembesan di sawah
berdasarkan Direktorat Jenderal Pengairan (1986),
yaitu sebesar 2 mm/hari.
Curah Hujan Efektif

Curah hujan efektif adalah hujan andalan yang
jatuh di suatu daerah dan digunakan tanaman
untuk pertumbuhan. Curah hujan tersebut
merupakan curah hujan wilayah yang harus
diperkirakan  dari titik pengamatan yang
dinyatakan dalam millimeter (Sosrodarsono,
1980). Penentuan curah hujan efektif didasarkan
atas curah hujan bulanan, yaitu menggunakan R80
yang berarti kemungkinan tidak terjadinya 20%.
Besarnya curah hujan efektif untuk tanaman padi
diambil 70% dari curah hujan minimum tengah
bulanan dengan periode ulang 5 tahun (Anonim,
1986), dengan persamaan sebagai berikut :

1
Re = 15 (Rgo)

Dengan :
Re : Curah hujan efektif, dalam mm/hari
R_80 : Curah hujan yang memungkinkan

tidak terpenuhi sebesar 20%, dalam mm
R_80 didapat dari urutan data dengan rumus
(Triatmodjo, 2010) :

241
m- = 1
Dimana:
m : Rangking dari urutan terkecil
n : Jumlah tahun pengamatan

2.4.6. Efisiensi Irigasi (El)

Efisiensi irigasi merupakan faktor penentu
utama dari unjuk Kkerja suatu sistem jaringan
irigasi. Efisiensi irigasi terdiri atas efisiensi
pengaliran yang pada umumnya terjadi di jaringan
utama dan efisiensi di jaringan sekunder (dari
bangunan pembagi sampai petak sawah).
Pengertian EI timbul karena terjadi kehilangan air
selama proses penyaluran dan pemakaian air
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irigasi di petak sawah. Jadi El dapat didefinisikan
perbandingan antara jumlah air yg diberikan
dikurangi kehilangan air dg jumlah vyang
diberikan. EIl dibedakan Efisiensi Distribusi (ED)
dan Efisiensi Pemakaian (EP) air di petakan.

Kehilangan air irigasi saat distribusi terjadi karena

- Seepage di penampang basah saluran,

- EV umumnya kecil dan

- Kehilangan operasional tergantung sistem
pengelolaan air irigasi.

Kehilangan a dan b umumnya disebut sbg
Efisiensi Distribusi atau Efisiensi penyaluran.
Kehilangan untuk menggambarkan kehilangan air
yg ke 3 (operasional) digunakan kriteria
Management Performance Ratio (MPR) sama
dengan perbandingan antara debit aktual dengan
debit yang direncanakan di berbagai pintu sadap
selama periode operasional irigasi.

2.4.7. Neraca Air

Dalam perhitungan neraca air, kebutuhan
pengambilan yang dihasilkannya untuk pola tanam
yang dipakai akan dibandingkan dengan. debit
andalan untuk tiap setengah bulan dan luas daerah
yang bisa diairi.

Apabila debit sungai melimpah, maka luas daerah
proyek irigasi adalah tetap karena luas maksinum
daerah layanan (command area) dan proyek akan
direncanakan sesuai dengan pola tanam yang
dipakai. Bila debit sungai tidak berlimpah dan
kadang-kadang terjadi kekurangan debit maka ada
3 pilihan yang bisa dipertimbangkan :

. luas daerah irigasi dikurangi:
bagian-bagian tertentu dari daerah yang bisa diairi
(luas maksimum daerah layanan) tidak akan diairi
. Melakukan modifikasi dalam pola tanam:
dapat diadakan perubahan dalam pemilihan
tanaman atau tanggal tanam untuk mengurangi
kebutuhan air irigasi di sawah (l/dt/ha) agar ada
kemungkinan untuk mengairi areal yang lebih luas
dengan debit yang tersedia.

. Rotasi teknis golongan:

untuk mengurangi kebutuhan puncak air irigasi.
Rotasi teknis atau golongan mengakibatkan
eksploitasi yang lebih kompleks dan dianjurkan
hanya untuk proyek irigasi yang luasnya sekitar
10.000 ha atau lebih. Untuk penjelasan lebih
lanjut, lihat Lampiran 2

Kebutuhan air yang dihitung untuk minum,
budidaya ikan, industri. akan meliputi kebutuhan-
kebutuhan air untuk minum, budidaya ikan,
keperluan rumah tangga, pertanian dan industri.

3. METODE DAN OBJEK PENELITIAN

3.1 METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian bermakna kegiatan
yang komperhensif, vyaitu perpaduan jenis
penelitian, sampling, pengumpulan dan analisis
data.

Metodologi penyusunan Analisis
Ketersediaan Air Bendung Rengrang di Sungai
Cipeles Untuk Kebutuhan Air Irigasi Pada Daerah
Irigasi Rengrang Kabupaten Sumedang sebagai
berikut:

Identifikasi masalah

Studi pustaka

Pengumpulan data

Analisis data

Analisis kebutuhan dan ketersediaan
air irigasi

Kesimpulan

P00 oe

=h

3.2 Kerangka Penelitian
Adapun penelitian ini melelui tahapan-
tahapan seperti pada bagan alir berikut :

Mulai

Pengumpulan Data
Lokasi Penelitian

¥
Drata Curah Hujan

Drata Klimatolog
Data Debit Teruk

Sketna Jatingan Irigas

Ia b b2

¥
) v
Pethitungan Evapotraspirasi Perhitungan
P otensial Ketutuhan Air Irigasi ( Q)

i

IMenghitung Ketersediaan Air
dengan Metode F. T Wock

¥

Fenentuan Debit Andalan { Q20

v

| Analiss Neraca far
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3.3 Lokasi Penelitian

Kegiatan Penelitian ini dilaksanakan di
Lokasi Bendung Rengrang Sungai Cipeles secara
geografis terletak pada 6°48'58.77"S dan
108°1'29.36"E. Desa Cijambe Kecamatan Paseh,
Kabupaten Sumedang, Jawa Barat

Gambar Lokasi Daerah Irigasi Rengrang

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 ANALISIS HIDROLOGI

Analisis hidrologi merupakan bagian analisis
yang memerlukan penanganan yang cermat. Peran
analisis hidrologi sangat penting karena sebelum
informasi hidrologi tersedia maka analisis lain
belum dapat dilakukan. Pada penelitian ini analisis
hidrologi digunakan untuk menghitung
ketersediaan air dengan metode F.J Mock dan
kebutuhan debit air untuk kebutuhan irigasi.

Berikut ini merupakan penjabaran dari
subbab analisis hidrologi dalam perhitungan
ketersediaan Bendung Rengrang Untuk
Kebutuhan Air Irigasi D.I Rengrang Kabupaten
Sumedang

4.1.1 Analisis Curah Hujan Efektif

Curah hujan efektif digunakan untuk
menghitung kebutuhan irigasi. Perhitungan curah
hujan efektif menggunakan Persamaan 3.22
dengan menetapkan curah hujan 15 harian. Data
curah hujan bulanan dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel Data Curah Hujan Rata—Rata 15 Harian
Hasil Perhitungan Metode Poligon Thiessen
Januari — Juni (mm/hari)

s

mon
v s A arm we n
' n \ v ' f ' f ' " ' n

wos | amst | sso | mooe | s | 2o | sess | smer | zes0 | zevs | wmaas | ser | 1
wos | sans | sz | ssass | sess | s | s | aeres | e | v | ams | mam | osam

| s | e | wsar | w07 | aoese | aoars | wes | wsea | wsaao | s | 03 | s | s |
mos | sons | waer | men | mese | s | seco | esse | w1 | ssoss | wess | s | w7

| o7 | seas | sesss | wssas | ssse | 1sase | wom | mser | umm | e | anm | wman | s |
wos | smao | vmo | eves | wam | s | usn | amss | mas | s | mas | s | sas
w03 | ssor | wmas | weara | 57 | e | s | wmsr | s | wom | mas | mes | sess
mo | sae0 | wror | mase | ese | s | mam | amer | seso | wem | e | s2e | urs

| an | e | uem | weos | sses | wses | wsos | mor | eese | wsas | s | 12w | sem |
mz | s | e | owm | wrae | s | e | a0 | e | wowr | aeso | mr | e

i |woms | s | senes | sms | dowss | mean | s | wsees | amen | s | mew | e |
wie | sess | mmer | som | nas | ssosa | wess | vass | s | mese | 2es | e | oms
wis | o | wsmoo | wrae | msse | e | sss | amas | ssese | e | wsss | seess | 12nee
mis | aess | weos | msso | a5 | s | e | wwss | wise | mem | amss | zmse | wmes
w17 | 35 | son | wras | i | ssis | sser | wsiss | sesor | s | imes | imss | wsm

Tabel Data Curah Hujan Rata—Rata 15 Harian
Hasil Perhitungan Metode Poligon Thiessen Juli —
Desember (mm/hari)

BuLAN
TaHUN
ut st sevr oxr nov oEs
' u ' i ' " ' " ' " ' u
mon | 7m | mese | wones | mmeo | meo | smes | mm | weas | mem | sam | mass | sosae
wor | oo | 7eas | w0 | aaaes | asass [ wese | wse | mm | mw | e | oum | oo
ws | wn | mm | e | e | me | msw | wes | ossi | oz | e | zes | 2w
- . e - 55 2 %
= s n a6 | s ses | 1n 1584 20,
00 o8 o | 123 1278 17454 | e 0186
oo | s | sean | veas | amer | meos | sesss | eras | wwas | mms | e | ameso [ 2mae
w0 | wos | sues | wmss | me | e | swm | wre | uwe | oasass | e | mew | e
o | mao | 127 | 1sues | 15056 | mms0 | usos | wmes | wmer | asise | asas | amss | 20
w2 | sn | ima | mss | 1mar | sz | om0 | wmss | 15047 | 1se | ureo | anas | 1ss
o3 | wsaas | wmse | wmsas | wawr | s | ossas | weas | ises0 | msar | msams | men | sonss
o | mess | wem | ues | o | ze | me | wss | mese | ez | woem | me [ pes
mis | saes | e | s | asmas | zmes | s | sz | wsse | ases | wem | asor | asnas
ms | ws: | uoss | sy | asean | mezs | s | wsss | mam | som | mss | asse | 220
w7 | 13936 | wem | wose | maes | | was | wew | wsems | wem | mer | saeo [ e

Hasil rekapitulasi perhitungan probabilitas
curah hujan dapat dilihat pada table dibawabh ini
Tabel Probabilitas Curah Hujan R80 15 Harian
Januari — Juni

aaaaa

no | e AN reB AR APR wEr JuN

o |se2s [s6.as [108.72 |118.87 [92.20 [152.92 |115.76 [135.10 [113:88 |145.38 [13172 |122.71 |115.04

Tabel Probabilitas Curah Hujan R80 15
Harian Juli — Desember
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No . L AGsT sepT oxr Nov.

Tabel Curah Hujan Efektif Januari — Juni
(mm/hari)

P Januari Februari Maret April Mei Juni

% | [ | ] | [ | [ | I | [

75.00 43.83 | 9030 | 110.88 | 43.03 [ 123.45 | 92.38 | 11010 | 8157 | 13470 [ 11354 | 4674 | 60.33

80.00 44.35 | 9852 [ 11031 | 4269 [ 111.20 | 87.53 | 108.74 | 76.23 | 13055 [ 9850 | s8.60 | 32.18

L5 | asas | o833 | 11017 | 4261 | 10814 | 8631 [ 10838 | 74.80 [ 12049 | 0474 | 6167 | 2515
Padi 207 | 460 | 515 | 109 | 519 | 408 | 507 [ 356 [ 600 | as0 [ 274 | 150
e |Palawia | 148 | 328 | 3es | 142 | a7 | 202 | se2 | 254 | 435 | 328 | 106 | 107

2|3|0|n|~

Tabel Curah Hujan Efektif Juli — Desember
(mm/hari)

September Oktober November Desember

3 uli Agust

% ] [ ] [ [ [ [ [ [ [ | [
75.00 7731 | 8o.41 | 0357 | o534 | 13421 | 108.31 | 13870 | 4888 | 167.83 | 16143 [ 216.40 | 169.30

50.00 75.73 | 67.81 | 92.34 | 9520 | 11003 | o7.81 | 137.67 | s0.85 | 165.78 | 149.31 | 205.01 | 15146

81.25 7534 | 62.40 | 92.03 | 9517 | 10512 | 9519 | 137.42 | 5135 | 165.27 | 146.28 | 20217 | 147.00

Padi 353 | 316 | 431 | aaa | 518 | ase | 642 | 237 | 774 | 697 [ 957 [ 707
e |paiawija | 252 | 226 | so0s | 817 | s70 | s26 | as0 | 170 | 553 | 408 | ess [ sos

2B

4.2 ANALISIS KETERSEDIAAN AIR
IRIGASI

Perhitungan  ketersediaan  air  irigasi
menggunakan metode water balance dari model
FJ. Mock. Model ini memberikan cara
penghitungan yang relative sederhana berdasarkan
hasil riset pada daerah aliran sungai di seluruh
Indonesia. Perhitungan debit andalan meliputi
perhitungan data curah hujan, evapotranspirasi
dengan metode penman modifikasi, keseimbangan
air pada permukaan tanah, limpasan (run off) dan
tampungan air tanah (ground water storage) aliran
sungai.

[ y

Perhitungan Curah I Perhitungan Penman ‘
Hujan Rata-rata \]/
| Evapotranspirasi Terbatas ‘
‘ Perhitungan F.J. Mock ’

Tampungan Air Tanah
(Ground Water Storage)

y

‘ Base Flow dan Run Off I

Gambar Flowchart analisis ketersediaan air
metode F.J. Mock

Proses perhitungan yang dilakukan dengan
metode F.J Mock adalah sebagai berikut.
4.3.1 Perhitungan Debit Andalan

Debit andalan dapat dihitung dengan
menggunakan nilai parameter DAS berdasarkan
hasil perhitungan menghitung Kketersediaan air
sesuai dengan konsep dari F.J Mock tahun 1973
dibagi menjadi 3 bagian yaitu evapotranspirasi
dan hujan, keseimbangan air dipermukaan dan
tampungan air.
Berikut ini langkah perhitungan besarnya debit
simulasi sungai setengah bulanan dengan metode
F.J Mock. Dibuat berdasarkan table dibawah ini

Tabel 4. 1 Perhitungan Debit Andalan Bulanan
Metode F.J Mock DAS Cipeles Kab. Sumedang
Periode Januari — Jun
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Tabel 4. 2 Perhitungan Debit Andalan Bulanan
Metode F.J Mock DAS Cipeles Kab. Sumedang
Periode Juli — Desember

) Agustus | Seplember | _Okober opember Desember
3L | 302 | Ags't | Ags2 | Sep-1 [ Sep2 | Ok-d | Okiz | Nopt | Nop2 | Desst [ Desz

Grafik Ketersediaan Air

4.3 ANALISIS KEBUTUHAN AIR IRIGASI

Kebutuhan air irigasi adalah sejumlah air
yang umumnya diambil dari sungai atau waduk
dan dialirkan melalui sistem jaringan irigasi guna
menjaga keseimbangan jumlah air di lahan
pertanian  (suharjono,1994). Pada  analisis
kebutuhan air irigasi ini dibedakan menjadi 2
(dua), yakni:

1. Kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi
2. Kebutuhan air irigasi untuk tanaman palawija

Ketentuan dalam perhitungan kebutuhan air
irigasi pada DI Rengrang, didasarkan peta pola
tata tanam. Tabel peta pola tata tanam untuk DI
Rengrang dapat dilihat pada Lampiran Tabel 4.33
Pola tata tanam rencana
Analisis Kebutuhan Air Irigasi Untuk Tanaman
Padi Perhitungan kebutuhan air irigasi untuk
tanaman padi pada Daerah Irigasi Rengrang. Pola
tata tanam yang direncanakan adalah padi-padi-
padi.

Berikut ini merupakan tahapan dalam
perhitungan kebutuhan air irigasi untuk tanaman
padi.

Gambar Grafik Kebutuhan Air

4.4 NERACA AIR

Dalam perhitungan neraca air, debit
ketersediaan air masih bisa mencukupi terhadap
kebutuhan air irigasi D.l Rengrang Kab.
Sumedang. Perhitungan neraca air (water balance)
dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.

Tabel Neraca Air Januari — Juni

KETERSEDIAAN AIR | KEBUTUHAN AIR IRIGASI |SELISIH

:
;

®
g

Sumber: hasil perhitungan
Tabel Neraca Air Juli — Desember

m KETERSEDIAAN ATR | KEBUTUHAN AIR IRTGASI | SELISTH KETERANGAN

Sumber: hasil perhitungan
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GRAFIK NERACA AIR

Gambar Grafik Neraca Air
5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN

Hasil dari penelitian Analisis keseimbangan
antara ketersediaan dan kebutuhan air irigasi di
Bendung Rengrang Sungai Cipeles Kabupaten
Sumedang Sumedang, yang telah dilakukan
berdasarkan rencana pola tata tanam sudah
terpenuhi dengan baik. Hal ini didasarkan dari
hasil perhitungan neraca air dalam periode satu
tahun mengalami surplus. Kesimpulan akhir dari
evaluasi ketersediaan dan kebutuhan air irigasi di
DI Rengrang adalah:

1 Berdasarkan perhitungan kebutuhan air
irigasi dengan pola tanam padi-padi — Padi.
Kebutuhan air irigasi pada MT | bulan
November s/d MT 1l bulan Februari
sebesar 6855.16 It/dt s/d 2120.29 It/dt.
Kebutuhan ~ maksimum  pada  bulan
September ke-1 sebesar 6909.84 It/dt.

2 Hasil simulasi metode F.J. Mock bahwa
Sungai Cipeles selalu mengalirkan debit air
pepanjang waktu dengan debit aliran
berfluktuasi. Debit tersedia dari bulan
Januari sampai bulan Desember 6760.27
It/dt s/d 22050.80 It/dt, debit puncak terjadi
pada bulan Maret minggu pertama
36,850.95 It/dt.

3 Analisis neraca air untuk menghitung
keseimbangan kebutuhan air irigasi dengan
pola tanam padi-padi-Padi, didapatkan
ketersediaan air irigasi yang sangat melimah
sehingga hal ini menjadi faktor bahwa
rencana pola tata tanam yang direncanakan
dapat berjalan dengan baik.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, peneliti memberikan saran yang perlu
dilakukan agar terjaga keseimbangan antara
kebutuhan dan ketersediaan air irigasi pada
Daerah Irigasi Rengrang, Selain itu debit yang
tersedia pada Sungai Cipeles dapat dimanfaatkan
untuk berbagai kepentingan. Berikut ini saran
yang penulis berikan, yaitu:

1 Para kelompok tani di Daerah Irigasi
Rengrang harus menaati peraturan dan
ketetapan dari SK Bupati Sumedang, terkait
pola tata tanam. Agar kebutuhan air irgasi
dapat terepenuhi dengan baik.

2 Pembagian air pada setiap kelompok tani
desa harus dikoordinir dengan baik,
sehingga ketersediaan air yang melimpah
dapat dimanfaatkan oleh seluruh kelompok
tani di DI Rengrang terutama petani yang
berada di hilir.

3 Ketersediaan air pada Sub DAS Sungai
Cipeles sangat melimpah sehingga ada
kemungkinan untuk dimanfaatkan sebagai
sumber dari pada PDAM setempat.

4 Untuk penelitian selanjutnya dapat dicoba
dengan mempertimbangkan hal berikut ini:

a Penelitian  dengan  membandingkan
metode F.J Mock dengan metode analisis
lain dalam menganalisis ketersediaan air
irigasi dan metode membandingkan
metode FAO dengan metode yang lain
dalam perhitungan kebutuhan air irigasi.

b Tugas akhir ini difokuskan pada
kebutuhan air irigasi, pada penelitian
selanjutnya  dapat  memperhitungkan
kebutuhan air baku.

¢ Pada penelitian selanjutnya  dapat
menganalisis kelayakan untuk dibangun
embung sebagai tampungan air pada
musim kemarau.
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